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PENDAHULUAN 
 

Masyarakat pembelajar saat ini, memiliki peranan penting dalam 

menaikkan citra kampus. Juga harus dituntut memiliki kelebihan-kelebihan 

diantaranya bidang agama. Mahasiswa-mahasiswi tersebut memiliki 

kewajiban untuk menyelesaikan target-target tertentu, seperti hafal 30 juz, 

dan fasih dalam Tilawah Qur’an. Terdapat juga ujian bidang agama yang 

dilakukan sebelum melakukan sidang terbuka di antara nya juga termasuk 

menilai kepahaman mahasiswa pada bidang tersebut. Hal merupakan salah 

satu kelebihan dari lulusan Sistem Informasi yang memiliki nilai agama yang 

kuat dan fasih dalam membaca Qur’an. 

Namun terdapat beberapa temuan dalam Tilawah Qur’an khususnya 

masih ada mahasiswa yang masih ada kesalahan dalam bacaan dan belum 

fasih dalam membaca Qur’an. Namun hal tersebut tidak tampak dari 

pantauan Program Studi. Mahasiswa yang tidak fasih dalam membaca Qur’an 

ini dapat memberikan hal yang buruk ketika mereka diluluskan. 

Untuk menyelesaikan masalah di atas maka dibuat lah ujian tilawah 

sebelum ujian sidang terbuka agar dapat mengukur kefasihan mahasiswa 

dalam membaca Qur’an. Hasil nilai uji tilawah akan dihitung menggunakan 

metode SMART (Simple Multi-Attribute Rating Technique) untuk menentukan 

apakah mahasiswa dapat lulus dalam ujian tersebut. Setelah itu akan 

digunakan metode BORDA untuk menghitung ranking sehingga hasil dari 

metode ini dapat dijadikan rekomendasi untuk mengikuti perlombaan-

perlombaan Tilawatil Qur’an. 

  

BAB  

1 



 

 

 

 

 

TILAWAH 

 
Secara bahasa tilawah adalah muradif (padanan) qira'ah. Keduanya 

diterjemahkan menjadi bacaan dalam pengertian yang lebih spesifik. Kedua 

kata tilawah dan qira'ah memiliki tekanan tersendiri. Menurut Ziad Khaled 

Moh al Deghameen menyebutkan terminology tilawah adalah mengikuti 

petunjuk dan aturan-aturan kitab suci, yang berarti keharusan, 

berkesinambungan, dalam memahami makna dan kebenaran-kebenarannya 

dalam hati (Wulur, 2015). 

Dari definisi di atas dapat dilihat bahwa tilawah merupakan bacaan yang 

memiliki tekanan tersendiri, artinya ada aturan yang harus disesuaikan dalam 

bacaan tersebut. Pembelajaran tilawah adalah suatu kegiatan atau aktivitas 

membaca Al-Qur’an yang dilakukan dengan menggunakan irama atau lagu 

khusus tilawah Al-Qur’an yang sudah diterapkan oleh para ulama yang ahli 

dalam bidang ilmu Al-Qur’an (Mastur et al., 2022). Dalam membacanya di 

harapkan bagi yang membaca dapat memahami makna al-qur'an yang di 

bacanya. Agar dalam bacaan atau tilawah tersebut dapat dihayati apa yang 

terkandung dalam bacaan tersebut. Karena Al-Qur'an memiliki makna yang 

dalam dan mampu menjadi obat terapi buat qalbu (Wulur, 2015). 
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

 
Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) awal mula  diperkenalkan 

pada awal tahun 1970-an M oleh Michael S. Scott Morton dengan istilah 

Management Decision System (Prehanto, Dedy Rahman, 2020). Konsep 

pendukung keputusan dicirikan oleh sistem interaktif berbasis komputer yang 

membantu pengambil keputusan menggunakan data dan model untuk 

memecahkan masalah yang tidak terstruktur. Pada dasarnya, SPK dirancang 

untuk mendukung semua tahapan proses pengambilan keputusan, mulai dari 

mendefinisikan masalah, memilih data yang relevan, hingga menentukan 

pendekatan yang akan digunakan dalam proses pengambilan keputusan, 

hingga mengevaluasi alternatif (Limbong et al., 2020).  

SPK adalah sistem komputer interaktif yang membantu pengambil 

keputusan menggunakan data dan model untuk memecahkan masalah yang 

tidak terstruktur dan semi terstruktur (Limbong et al., 2020). Definisi awal SPK 

adalah sistem berbasis model yang terdiri dari beberapa prosedur dalam 

pemrosesan data dan pertimbangannya untuk membantu manajer dalam 

mengambil sebuah keputusan. Agar mencapai tujuan maka sistem harus 

dibentuk secara sederhana, mudah untuk dikontrol, mudah beradaptasi, dan 

lengkap (Poningsih et al., 2020). 
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SIMPLE MULTI  

ATTRIBUTE RATING TECHNIQUE 

 
SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique) merupakan metode 

pengambilan keputusan multi-atribut yang dikembangkan oleh Edward pada 

tahun 1977 (Edwards & Barron, 1994; Siregar et al., 2017). Teknik 

pengambilan keputusan multi-atribut ini digunakan untuk mendukung 

pengambil keputusan dalam memilih di antara beberapa alternatif (Rahim, 

2017).  

SMART menggunakan linear additive model untuk meramal nilai setiap 

alternatif. SMART merupakan metode pengambilan keputusan yang fleksibel. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai keseluruhan dari alternatif yang diberikan 

dihitung sebagai total skor kinerja (nilai) dari setiap kriteria (atribut), yang 

akan dikalikan dengan bobot kriteria (Sumaryanti et al., 2019). SMART sangat 

banyak digunakan karena kesederhanaannya dalam menanggapi kebutuhan 

pengambil keputusan dan cara menganalisis tanggapan (Sembiring et al., 

2019). Analisis SMART yang terlibat transparan sehingga metode ini 

memberikan pemahaman masalah tingkat tinggi dan dapat diterima oleh 

pengambil keputusan. 

Setiap alternatif terdiri dari sekumpulan atribut dan setiap atribut 

mempunyai nilai-nilai. Nilai ini di rata-ratakan pada skala tertentu. Setiap 

atribut memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting atribut 

tersebut dibandingkan dengan atribut lainnya. Pembobotan dan 
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BORDA 

 
Perhitungan Metode Borda pertama kali diusulkan dan digunakan pada 

tahun 1435 M oleh salah satu penulis dan teolog yang akhirnya menjadi 

kardinal yaitu Nicholas Cusanus (Budhi & Wardoyo, 2017). Awalnya, dia 

mengusulkan menggunakan perhitungan ini selama pemilihan Kaisar Romawi 

Suci, tetapi sayangnya proposalnya ditolak. Lalu pada tahun 1784, Jean 

Charles de Borda menganjurkan metode ini untuk I ‘ Academie des Sciences 

sebagai sistem pemilu pada saat itu (Rosiani et al., 2020). Hal tersebut 

berjalan dengan baik, sampai enam belas tahun kemudian datanglah seorang 

anggota baru yang tidak suka dengan sistem pemilu menggunakan metode 

tersebut (Budhi & Wardoyo, 2017). Ia lebih suka sistem pemilu yang 

sederhana, yaitu suara mayoritas yang berhak memenangkan pemilu. Orang 

yang mengusulkan hal tersebut, sampai saat ini dikenal dengan nama 

Napoleon Bonaparte (Emerson, 2001). 

Metode Borda adalah metode yang dipakai untuk menetapkan peringkat 

pada pemungutan suara secara preferensial (Emerson, 2013). Alternatif 

pilihan dengan posisi peringkat tertinggi diberi nilai lebih tinggi dengan 

kandidat pada posisi peringkat berikutnya dalam suatu perbandingan yang 

berpasangan (Rosiani et al., 2020). Metode ini tidak memperhitungkan 

pandangan subjektif dari pengambil keputusan, yang sangat mempengaruhi 

keputusan kelompok. Kompleksitas pemilihan dengan sistem voting dihitung 

dengan menerapkan metode Borda. 
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UNIFIED MODELLING LANGUAGE 

 
Pengenalan konsep berorientasi objek dalam teknologi informasi berasal 

dari karya awal 1960-an (Seidl et al., 2015). Ide awal di implementasikan 

dalam sistem seperti Sketchpad, yang memberikan pendekatan baru untuk 

komunikasi grafis antara manusia dan komputer. Unified Modelling Language 

(UML) cocok untuk memodelkan hubungan dan proses objek yang kompleks 

dengan konkurensi (Kay, 1993). UML adalah bahasa pemodelan tujuan umum, 

yang berarti bahwa penggunaannya tidak terbatas pada area aplikasi tertentu. 

Ini memberikan konsep bahasa dan pemodelan dan notasi grafis intuitif untuk 

pemodelan berbagai area aplikasi, memungkinkan sistem perangkat lunak 

untuk ditentukan, dirancang, divisualisasikan, dan didokumentasikan 

(Rumbaugh et al., 2004). Hasil pemodelan dengan UML adalah model grafis 

yang menawarkan pandangan berbeda dari suatu sistem dalam bentuk 

berbagai diagram. 

Dalam UML, model direpresentasikan secara grafis dalam bentuk diagram. 

Diagram memberikan pandangan tentang bagian realitas yang dijelaskan oleh 

model. Ada diagram yang menyatakan pengguna mana yang menggunakan 

fungsionalitas dan diagram yang menunjukkan struktur sistem tetapi tanpa 

menentukan implementasi konkret. Ada juga diagram yang mewakili proses 

yang didukung dan dilarang. 
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KERANGKA KERJA PENELITIAN 

 
Langkah-langkah ini dilakukan untuk memecahkan masalah yang akan 

dibahas sehingga menjadi tujuan akhir dari penelitian. Kerangka penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini: 

 

 

Gambar 7.5 Kerangka Kerja Penelitian 
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STUDI KASUS PERHITUNGAN MANUAL 

 
1. Data Uji Tilawah 

Pengumpulan data uji tilawah dari hasil bacaan tilawah mahasiswa-

mahasiswi program studi sistem informasi yang terdiri dari angkatan tahun 

2019. Metode pengumpulan dilakukan dengan cara merekam hasil bacaan 

dengan format audio. Format audio akan dinilai oleh penilai yang terdiri dari 

dua penilai. 

 

Tabel 8.1 Data Hasil Uji Tilawah 

Penilai 1 

No Nama NIM 
Nilai 

Fashahah 

Nilai  

Tajwid 

Nilai 

Suara 

Nilai  

Lagu 

1 
Dewi 

Kartika 
0702191088 Tepat Menguasai Baik Baik 

2 Anggreini 0702292089 

Sangat 

Tidak 

Tepat 

Sangat 

Tidak 

Menguasai 

Baik 

Tidak 

Baik 

3 
Dedyka 

Syahputra 
0702393107 

Sangat 

Tidak 

Tepat 

Sangat 

Tidak 

Menguasai 

Baik 

Sangat 

Tidak 

Baik 
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PEMODELAN SISTEM 

 
Pemodelan menggunakan pemodelan UML seperti, Usacase, Activity 

Diagram, dan Sequensial Diagram. 

1. Diagram Use Case 

 

Panitia
Penilai

Dashboard

Login

SMART Report

Penilaian

My Profile

Log Out

Set Penilaian

Periode

Kriteria

Sub-Kriteria

Data Peserta

Kelola Users

 

Gambar 9.7 Analisa Sistem Menggunakan Use Case Diagram 
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PERANCANGAN SISTEM BERBASIS WEBSITE 

 

 
Gambar 10.1 Perancangan Login 

 

Rancangan awal pada sistem adalah perancangan sistem login terlihat 

pada Gambar 10.1 Perancangan tersebut terdiri dari username dan password. 

 

Gambar 10.2 Perancangan Dashboard 
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IMPLEMENTASI 

 
Implementasi dilakukan pada bahasa pemrograman PHP, berikut 

perubahan algoritma metode SMART dan BORDA menjadi koding PHP. 

 

Tabel 11.1 Perubahan Koding Menghitung Min-Max Kriteria 

Kode PHP Keterangan 

 

 

 

Mencari 

Nilai 

Maksimal 

 

 

 

Mencari 

Nilai 

Minimal 
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PENGUJIAN 

 
Pengujian Black Box, juga dikenal sebagai pengujian berbasis input-output, 

adalah jenis pengujian perangkat lunak di mana pengujian dilakukan tanpa 

memperhatikan struktur internal atau logika kode sumber aplikasi. Fokusnya 

adalah pada perilaku sistem sesuai dengan input yang diberikan dan hasil 

keluaran yang dihasilkan. Ini berarti bahwa penguji tidak perlu mengetahui 

detail implementasi internal sistem.  

Pengujian Black Box penting untuk memastikan bahwa sistem berperilaku 

sesuai dengan ekspektasi pengguna dan persyaratan bisnis. Dengan 

menggunakan teknik-teknik pengujian ini, tim pengujian dapat 

mengidentifikasi masalah dan menyediakan masukan yang dapat membantu 

meningkatkan kualitas perangkat lunak. 
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PENUTUP 

 
SMART (Simple Multi-Attribute Rating Technique) adalah suatu metode 

yang memberikan penilaian terhadap alternatif-alternatif berdasarkan 

beberapa kriteria tertentu. Metode ini cenderung membandingkan nilai dari 

beberapa alternatif terbaik, walaupun nilai sebenarnya tidak selalu maksimal. 

SMART cocok digunakan jika tujuan utama adalah mencari urutan terbaik dari 

setiap alternatif. 

Di sisi lain, metode BORDA adalah suatu teknik perbandingan yang 

mengoptimalkan nilai urutan tertinggi sesuai dengan preferensi masing-

masing penilai. Metode Borda efektif dalam mengoptimalkan hasil penilaian 

SMART yang melibatkan lebih dari satu penilai atau pemberi rekomendasi, 

menghasilkan rekomendasi pemeringkatan yang baik. Metode ini juga dapat 

digunakan untuk mencari urutan terbaik dari beberapa responden, di mana 

urutan tertinggi akan dikalikan dengan nilai yang tinggi, sedangkan urutan 

terakhir akan memiliki nilai terendah. Penggunaan metode Borda atau 

SMART tergantung pada tujuan spesifik dalam konteks penilaian dan 

pemeringkatan yang diinginkan. 
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